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Masa dewasa awal merupakan periode perkembangan yang berlangsung
pada rentang usia 18—40 tahun dan menjadi awal dari tahap kehidupan baru
yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, serta tuntutan penyesuaian diri
terhadap harapan sosial yang semakin kompleks.? Pada fase ini, individu mulai
aktif membangun relasi sosial, termasuk hubungan dengan lawan jenis, bahkan
tidak jarang melalui beberapa hubungan terlebih dahulu sebelum akhirnya
menentukan pasangan hidup dan mempersiapkan diri secara psikologis maupun
sosial menuju pernikahan.’

Sejalan dengan teori psikososial Erikson, dimana masa dewasa awal
berada pada tahap intimacy versus isolation, yaitu tahap ketika individu
dihadapkan pada pilihan untuk membangun kedekatan emosional yang
mendalam dengan orang lain, atau berisiko mengalami isolasi apabila gagal
melakukannya.* Pembentukan keintiman merupakan tugas perkembangan yang
penting karena dapat terwujud dalam berbagai bentuk relasi, baik emosional,
persahabatan, maupun romantis, termasuk relasi seksual maupun non-seksual.

Pada tahap ini, individu mulai menunjukkan kesiapan untuk menyatukan
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identitas dirinya dengan orang lain melalui hubungan yang erat dan bermakna,
sehingga salah satu tugas perkembangan utamanya adalah membangun
hubungan intim yang sehat dengan lawan jenis.’

Proses menuju hubungan intim tersebut umumnya berlangsung bertahap,
dimulai dari ketertarikan fisik maupun kepribadian, kemudian perkenalan yang
lebih mendalam, berkembang menjadi hubungan yang lebih serius, hingga
akhirnya mengarah pada komitmen jangka panjang dan pernikahan.® Dengan
demikian, pemilihan pasangan pada dasarnya dapat dipahami sebagai proses
pencarian, pembentukan komitmen, dan penguatan hubungan serius yang
mengarah pada kehidupan pernikahan.’

Pemilihan pasangan seseorang tidak terlepas dari pengalaman masa
kecil, terutama kualitas relasi dengan orang tua. Pengalaman relasional yang
diperoleh individu dari orang tua menjadi salah satu sumber utama dalam
membentuk cara seseorang mengevaluasi diri dan hubungannya dengan orang
lain, sehingga turut memengaruhi kriteria yang digunakan dalam memilih
pasangan hidup.® Bagi anak perempuan, kehadiran serta kualitas hubungan
yang positif dengan ayah menjadi fondasi penting dalam membangun relasi

yang sehat dan stabil ketika memasuki masa dewasa. Sebaliknya, anak
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perempuan yang tumbuh tanpa kehadiran sosok ayah (fatherless) cenderung
mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat dan stabil.
Ketiadaan figur ayah dapat menimbulkan kekosongan emosional yang
memengaruhi cara mereka memahami relasi interpersonal. Perempuan dewasa
awal dengan latar belakang fatherless cenderung merasa tidak nyaman dalam
relasi, tidak memiliki gambaran positif mengenai sosok laki-laki, bahkan
merasa takut untuk memulai hubungan.’

Secara psikologis, perempuan yang mengalami fatherless juga kerap
memiliki standar dan persepsi yang berbeda terhadap pernikahan maupun
pemilihan pasangan dibandingkan perempuan yang tumbuh dengan kehadiran
ayah yang utuh.!® Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki peran penting
bagi perkembangan emosional dan psikologis anak. Kehadiran dan keterlibatan
emosional ayah yang aktif, responsif, dan terbuka berperan besar dalam
membentuk keterikatan yang aman, membangun kepercayaan diri anak, serta
membantu anak mengelola emosi dengan lebih baik.!! Sebaliknya,
ketidakhadiran emosional ayah atau relasi yang diwarnai ketakutan menjadi
faktor risiko bagi kestabilan emosional anak dan dapat memunculkan gejala
maladaptif, baik internal seperti kecemasan dan penarikan diri, maupun

eksternal seperti agresivitas atau perilaku memberontak.'?
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Keterlibatan ayah juga dikaitkan dengan menurunnya risiko munculnya
perilaku menyimpang, seperti perilaku seks bebas, penyalahgunaan alkohol,

maupun tekanan negatif dari kelompok sebaya.'?

Sebaliknya, kondisi
fatherless umumnya dipahami sebagai keadaan seseorang yang tidak memiliki
figur ayah atau tidak memiliki hubungan dengan ayahnya akibat persoalan
pernikahan atau perceraian orang tua.'* Ketiadaan peran penting ayah ini dapat
berdampak pada rendahnya harga diri ketika individu memasuki usia dewasa,
disertai kemarahan dan rasa malu karena merasa berbeda dari orang lain yang
memiliki pengalaman kebersamaan dengan sosok ayah. Selain itu, individu
yang kehilangan peran ayah juga berisiko mengalami kesepian, kecemburuan,
kedukaan, dan rasa kehilangan, yang sering kali disertai dengan menurunnya
kemampuan mengendalikan diri.!

Fenomena awal yang muncul terjadi pada partisipan DNA, dimana
partisipan memposisikan pasangannya sebagai tempat bersandar karena
kurangnya figur ayah yang didapat. Ketergantungan emosional yang kuat
dalam hubungan romantis dapat terjadi ketika individu secara tidak sadar
menempatkan pasangan sebagai pengganti figur ayah yang diharapkan mampu

memberikan rasa aman, perlindungan, dan dukungan emosional. Harapan agar

pasangan menjadi satu-satunya sumber kenyamanan dan tempat bergantung
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berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, mengingat fungsi afektif yang
berasal dari keluarga memiliki karakteristik yang khas dan tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh hubungan romantis. Ketika pasangan tidak mampu
memenuhi ekspektasi tersebut, individu dapat mengalami kekecewaan, konflik
batin, hingga munculnya ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan yang
berujung pada permasalahan dalam hubungan.

Meskipun demikian, hasil penelitian Sintamaharani dkk pada 2025
menunjukkan bahwa pengalaman fatherless tidak selalu menghasilkan pola
hubungan yang sama pada setiap individu. Sebagian perempuan menunjukkan
kecenderungan untuk bergantung secara emosional kepada pasangan,
sementara sebagian lainnya justru mengembangkan kemandirian yang tinggi
atau menarik diri dari hubungan sebagai bentuk mekanisme koping. Perbedaan
respons tersebut menunjukkan bahwa pengalaman fatherless dimaknai secara
beragam oleh setiap individu. Kondisi ini membuka peluang penelitian
mengenai proses pemaknaan subjektif yang memengaruhi terbentuknya pola
hubungan romantis pada perempuan dengan latar belakang fatherless.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan Teori
Segitiga Cinta Sternberg yang meliputi intimacy, passion, dan commitment
sebagai kerangka analisis untuk memahami pengalaman hubungan romantis
perempuan dewasa awal dengan latar belakang fatherless. Teori ini digunakan

untuk mengidentifikasi bagaimana ketiga komponen cinta terbentuk dalam
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pengalaman partisipan serta menelaah apakah ketiadaan figur ayah
memengaruhi seluruh komponen tersebut atau hanya aspek-aspek tertentu.
Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini berupaya menggali makna
subjektif yang dibangun partisipan terhadap hubungan romantisnya sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
relasi romantis pada perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara
mendalam agar dapat menggali pengalaman dan pandangan partisipan secara
lebih jelas dan menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kehadiran figur
ayah memegang peranan fundamental dalam perkembangan psikologis dan
sosial anak perempuan, terutama dalam membentuk pola relasi interpersonal
dan menentukan kriteria pemilihan pasangan hidup ketika memasuki fase
dewasa awal. Ketidakhadiran ayah sejak masa kanak-kanak dapat
memengaruhi pola pemilihan pasangan pada perempuan dewasa muda,
sehingga pemahaman yang mendalam mengenai fenomena ini menjadi penting
untuk merancang upaya intervensi dan pencegahan yang mendukung

perkembangan psikologis dan sosial yang lebih sehat di masa depan.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Anak yang tumbuh tanpa sosok ayah berisiko mengalami gangguan
perkembangan  psikologis, seperti rendahnya rasa percaya diri,

ketidakmatangan emosi, dan sikap kekanak-kanakan. Mereka sering kesulitan



memahami identitas diri, bingung dalam mengambil keputusan penting, serta
mengalami hambatan dalam memilih pasangan hidup, yang dapat
meningkatkan risiko salah memilih pasangan.'’

Dengan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang lebih mendalam
untuk menggali pengalaman perempuan dewasa yang pernah mengalami
kondisi fatherless, khususnya terkait hubungan romantis mereka. Penelitian ini
juga bertujuan memahami bagaimana perempuan tersebut memandang dan
berinteraksi dengan laki-laki di sekitar mereka.

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:
Bagaimana makna hubungan romantis bagi perempuan dewasa awal

dengan latar belakang fatherless?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai makna hubungan romantis

bagi perempuan dewasa awal dengan latar belakang fatherless

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman baru dalam
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kajian psikologi perkembangan dan relasi interpersonal, terutama
mengenai dinamika hubungan romantis pada perempuan yang tidak
mendapatkan peran ayah semasa kecil. Secara teori, hasil ini dapat
menjelaskan bagaimana hubungan awal dengan figur ayah memengaruhi
pembentukan kedekatan emosional dalam hubungan dewasa.
Manfaat Praktis

Penelitian ini berpotensi menjadi acuan bagi psikolog dalam
membantu perempuan dewasa yang kesulitan membangun relasi romantis
akibat absennya figur ayah. Hasilnya juga dapat menjadi refleksi bagi para
ayah tentang pentingnya peran mereka, serta bahan pertimbangan bagi
lembaga sosial dan pembuat kebijakan dalam merancang program
pendukung keluarga. Selain itu, penelitian ini diharapkan membantu
individu fatherless memahami dan memperbaiki pola relasi menuju

hubungan yang lebih sehat.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, beberapa istilah penting dalam

penelitian ini perlu ditegaskan sebagai berikut:

1.

Perempuan Dewasa Awal
Adalah individu berjenis kelamin perempuan yang berada pada rentang usia
18-30 tahun. Masa ini ditandai dengan kematangan fisik dan psikologis serta

keterlibatan dalam pengambilan keputusan penting, termasuk dalam menjalin



hubungan romantis.'®

2. Fatherless
Merupakan kondisi ketiadaan figur ayah, baik secara fisik (karena meninggal,
perceraian, atau penelantaran) maupun emosional (karena ayah tidak terlibat
dalam pengasuhan dan komunikasi emosional). Dalam penelitian ini,
fatherless dipahami sebagai pengalaman tumbuh tanpa kehadiran atau
keterlibatan bermakna dari ayah sejak masa kanak-kanak hingga remaja.'”

3. Pengalaman
Dalam penelitian fenomenologis, pengalaman dimaknai sebagai kesadaran
yang dialami secara langsung oleh individu terhadap suatu fenomena,
meliputi pikiran, emosi, dan tindakan yang terkait dengan peristiwa tertentu.?’
Dalam konteks ini, pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman
perempuan dewasa awal dalam menjalani hubungan romantis dengan latar

belakang fatherless.
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